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ABSTRAK

Pengaruh gaya kepemimpinan direktif, pengembangan karier, dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar, (Dibimbing oleh Muhlis Ruslan dan Hasanuddin Remmang). Penelitian ini bertujuan
untuk menguji menganalisis dan menginterpertasi; 1.) Pengaruh gaya kepemimpinan direktif terhadap kinerja pegawai; 2)
pengaruh pengembangan karier terhadap kinerja pegawai; 3) pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Desain dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
menggunakan metode survey. Jumlah sampel dalam penelitian ini 73 orang. Penelitin ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif yang Dianalisis dengan bantuan software SPSS 24. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 1) gaya
kepemimpinan direktris berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja pegawai; 2) pengembangan karier berpengaruh
positif dan signifikansi terhadap kinerja pegawai; 3) motivasi berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja pegawai
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar.

Kata kunci: Gaya kepemimpinan direktif, karir, motivasi, kinerja

ABSTRACT

The influence of the leadership style of the directive, the development of a career, and motivation towards the performance of
the employees of the Department of agriculture and food the Polewali Mandar Regency, (guided by Muhlis Ruslan and Frank
Remmang). This research aims to analyze and test menginterpertasi; 1.) the influence of the leadership style of the directive
against the performance of employees; 2) influence the development of career employees on performance; 3) influence
motivation towards the performance of the employees of the Department of agriculture and food the Polewali Mandar
Regency. The design in this study using the method of quantitative research using survey method. The number of samples in
the study 73 people. Penelitin uses a quantitative descriptive analysis techniques were analyzed with the help of SPSS
software 24. The conclusions from the results of this study are: 1) the leadership style of direktris positive effect and
significance on performance clerk; 2) positive and influential career development significance against the performance of
employees; 3) positive and influential significance of motivation against the performance of the employees of the Department
of agriculture and food the Regency Polewali Mandar.

Keyword: Directive leadership style, career, motivation, performance

1. PENDAHULUAN dukung terwujudnya proses sumber daya manusia yang
berkualitas. Perusahaan yang ingin tetap eksis dan memiliki

Dalam era globalisasi pengelolaan sumber daya manusia  citra positif di mata masyarakat tidak akan mengabaikan
bukan merupakan hal yang mudah, oleh karena berbagai aspek pengembangan sumber daya manusia, dalam orga-
suprastruktur dan infrastruktur perlu disiapkan untuk men- nisasi tidak kecil bahkan sebagai sentral pengelola maupun
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penyedia sumber daya manusia bagi departemen lainnya.

Sumber daya manusia tidak bisa lepas dari suatu orga-
nisasi, hal tersebut memiliki hubungan saling ketergan-
tungan satu sama lain, di sisi lain sumber daya manusia
merupakan faktor produksi yang memegang kendali kunci
dalam suatu perusahaan. Hal inilah yang menjadi dasar
utama kokohnya organisasi. Sumber daya manusia merupa-
kan aset yang paling penting dalam suatu organisasi.

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Man-
dar, mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksana-
kan urusan pemerintahan bidang pertanian dan bidang
pangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pem-
bantuan yang ditugaskan kepada Dinas.

Dalam menjalankan urusannya Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar membutuhkan pegawai
yang berkompetensi di bidangnya, khususnya yang memi-
liki motivasi kerja yang baik, sehingga karirnya dapat ber-
kembang. Selain itu dukungan gaya kepemimpinan juga
mempengaruhi kinerja pegawai di instansi ini, khususnya
gaya kepemimpinan direktif.

Gaya Kepemimpinan adalah proses untuk mempenga-
ruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa
yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan
secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya
individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Yukl,
2010). Salah satu gaya kepemimpinan yang berpengaruh di
Sekretariat Daerah Kabupaten Pangakejene Kepualaun ada-
lah gaya kepemimpinan direktif. Robbins (2015) menyata-
kan bahwa direktif leadership itu memberitahukan kepada
para bawahan apa yang diharpkan dari mereka, memberi pe-
doman yang spesifik, meminta para bawahan untuk mengi-
kuti peraturan yang mengatut dan mengkoordinasi pekerjaan
mereka. Fungsi pimpinan direktif adalah memberikan struk-
tur tugas dengan merencanakan, mengorganisir, mengko-
ordinasi, mengarahkan, dan mengontrol kerja anak buahnya.
Sikap direktif yang demikian diperkirakan akan memberi-
kan hasil yang positif.

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Man-
dar membutuhkan figur atau sosok pemimpin yang mampu
menumbuhkan semangat kerja, meningkatkan kinerja, me-
ngkoordinasi orang-orang atau pegawai ke dalam kelompok
kerja (team work) serta mengintegrasikan mereka ke dalam
situasi atau iklim kerja yang solid dan harmonis guna men-
capai tujuan bersama. Dengan meningkatnya semangat kerja
para pegawai tersebut diharapkan akan mencapai prestasi
yang tinggi di bidang pekerjaan mereka masing-masing se-
hingga tujuan perusahaan akan tercapai dengan hasil yang
memuaskan.

Gaya kepemimpinan memiliki dampak positif maupun
negatif atas kinerja pegawai. Yang terjadi di instansi ini
adalah pimpinan telah memberikan arahan dan bimbingan
kerja secara spesifik dan sesuai standar kerja kepada pe-
gawai, namun masih terdapat pegawai yang belum bisa
menjalankan kinerjanya sesuai dengan harapan dan standar.
Secara empiris penelitian Agung (2017) menemukan bahwa
semakin baik gaya kepemimpinan direktif yang dimiliki ol-
eh seorang pemimpin maka akan meningkatkan kinerja kar-
yawan.

Selain gaya kepemimpinan direktif, pengembangan karir
juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai di instansi ini.
Pengembangan karir adalah aktivitas kepegawaian yang me-
mbantu pegawai-pegawai merencanakan karir masa depan

mereka di organisasi agar organisasi dan pegawai yang ber-
sangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum
(Mangkunegara, 2013). Pengembangan Karir yang lebih
baik sangat diharapkan oleh setiap pegawai, karena dengan
perkembangan ini akan mendapatkan hak-hak yang lebih
baik dari apa yang diperoleh sebelumnya baik material mau-
pun non material, misalnya kenaikan pendapatan, perbaikan
fasilitas dan sebagainya. Sedangkan hak-hak yang bersifat
non material misalnya status social, perasaan bangga dan
lain sebagainya.

Untuk mengarahkan pengembangan karir agar mengun-
tungkan organisasi dan pegawai, maka Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar sering mengadakan
program-program pelatihan dan pengembangan bagi pega-
wai. Kegiatan pengembangan karir yang dijalankan tergan-
tung pada kebutuhan dan kebijakan masing-masing. Pada
umumnya instansi ini mengaplikasikan kegiatan pengem-
bangan karir dalam bentuk pendidikan dan pelatihan, pro-
mosi; dan mutasi.

Namun meskipun Dinas Pertanian dan Pangan Kabu-
paten Polewali Mandar telah mengadakan pengembangan
karir melalui kegiatan diklat, promosi jabatan maupun mu-
tasi, masih terdapat pegawai yang berkinerja tidak sesuai
harapan, hal ini tentunya menimbulkan permasalahan bagi
instansi ini. Berbagai kajian empiris telah dilakukan untuk
mengakaji hubungan kepemimpinan dengan kinerja pega-
wali, misalnya Hasil penelitian yang dilakukan oleh Caroline
& Susan (2014) menunjukkan bahwa kemajuan karir ber-
pengaruh secara positif dan signifykan terhadap Kinerja
karyawan di Kenyatta University, seorang pimpinan yang
mengharapkan pencapaian kinerja maksimal pada organi-
sasinya harus memperhatikan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi kinerja pegawai itu sendiri, salah satunya adalah
pengembangan Karir (career development). Hasil penelitian
tersebut ternyata berbanding terbalik dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Renaldy, dkk. (2015) hasilnya terbukti
pengembangan Kkarir secara parsial tidak mampu mempe-
ngaruhi kinerja pegawai museum negeri Provinsi Sulawesi
Utara.

Motivasi akan menjadi tolak ukur bagi keberhasilan pe-
gawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang men-
jadi tanggung jawabnya, dan apabila terjadi penurunan mo-
tivasi maka harus diupayakan untuk mencari faktor penye-
babnya kemudian mencari pemecahan masalahnya agar ti-
dak menjadi berlarut-larut yang nantinya dapat menghambat
pencapaian tujuan organisasi.

Faktor motivasi kerja pegawai perlu mendapat perhatian
dalam memberdayakan sumber daya aparatur secara optimal
pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Polewali Mandar. Hal ini didasarkan pada fenomena orga-
nisasi yang belum mampu mengarahkan sumber daya manu-
sia yang ada sehingga mengakibatkan aktivitas kerja kurang
terarah dan hasil kerja pun tidak sesuai dengan yang diha-
rapkan.

Secara empiris penelitian Nurun, at. al. (2017) menemu-
kan bahwa motivasi memang memiliki efek penting pada
kinerja karyawan. Ketika karyawan akan mendapatkan be-
berapa dorongan ekstra dan tenaga kerja, hal itu pasti akan
memperbaiki standar kinerja mereka yang khas. Hasil pe-
nelitian tersebut ternyata bertentangan dengan hasil peneliti-
an yang pernah dilakukan oleh Murti dan Veronika (2013)
menunjukkan hasil yang berbeda yakni motivasi berpe-
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ngaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Artinya Kketika
motivasi kerja meningkat, maka Kinerja karyawan mengala-
mi penurunan.

berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Direktif, Pengembangan Karir dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Menurut
Sugiyono (2015) “Metode penelitian kuantitatif dapat diarti-
kan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan inst-
rumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetap-
kan”. penelitian ini adalah pegawai Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar, Populasi dalam pela-
ksanaan penelitian adalah pegawai Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar dengan jumlah popu-
lasi saat ini mencapai 270 orang. Yang menjadi sampel pe-
nelitian 73 orang.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data da-
lam penelitian ini menggunakan metode wawancara, kuesio-
ner dan studi pustaka. Adapun pengukuran yang digunakan
untuk mengukur jawaban responden adalah dengan meng-
gunakan skala Likert (Sugiyono, 2015). Caranya mengha-
dapkan responden dengan daftar pernyataan sebagai alat
untuk pengumpulan data atau informasi dari responden. Se-
tiap pernyataan tersedia pilihan dan diberi skor nilai seba-
gai bobot dari jawaban yang ditanyakan.

Indikator ukuran skor tersebut yaitu : 1) Jawaban sangat
setuju dengan nilai skor 5 menggunakan notasi {SS}; 2)
Jawaban setuju dengan nilai skor 4 menggunakan notasi
{S}; 3) Jawaban netral dengan nilai skor 3 menggunakan
notasi {N}; 4) Jawaban tidak setuju dengan nilai skor 2
menggunakan notasi {TS}; 5) Jawaban sangat tidak setuju
dengan nilai skor 1 menggunakan notasi {STS}. Model ana-
lisis yang digunakan dalam penlitian ini adalah dengan me-
nggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan
sofwere SPSS versi 24.

3. HASIL PENELITIAN

3.1. Deskripsi Karakteristik Responden

Hasil analisis frekuensi menunjukkan bahwa terdapat 27
orang yang berumur kisaran 25-35 tahun, pada kelompok
umur 36-40 tahun terdapat 22 orang, pada umur 40-50 tahun
terdapat 11 orang pegawai, responden yang paling sedikit
adalah responden yang memiliki umur lebih dari 51 tahun
yang hanya terdapat 8 orang.

Dari gambar tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat
44 orang yang berjenis kelamin wanita dan hanya 29 orang
yang berjenis kelamin pria. Hasil ini menunjukkan bahwa
fungsi-fungsi lebih banyak didominasi oleh perempuan.

Hasil analisis frekuensi jawaban responden menunjuk-
kan bahwa, dari 73 orang responden terdapat 46 orang yang
memiliki tingkat pendidikan Sarjana dan hanya terdapat 4
orang yang berpendidikan Magister dan tidak ada satupun

responden yang memiliki tingkat pendidikan Diploma dan
Doktor.

Hasil analisis frekuensi menunjukkan bahwa terdapat 15
orang yang memiliki masa kerja interval 6-15 tahun, 14
orang memiliki masa kerja 16-25 tahun, 21 orang memiliki
masa Kkerja 26-35 tahun, 16 orang memiliki masa kerja 36-
50 tahun dan hanya terdapat 7 orang yang memiliki masa
kerja lebih dari 51 tahun.

3.2. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan Direktif

Robbins (2015) menyatakan bahwa direktif leadership
itu memberitahukan kepada para bawahan apa yang diharap-
kan dari mereka, memberi pedoman yang spesifik, meminta
para bawahan untuk mengikuti peraturan yang mengatut dan
mengkoordinasi pekerjaan mereka. Hasil pengukuran varia-
bel gaya kepemimpinan direktif dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa pernyataan
GKDL1 dijawab sangat setuju oleh 61,6% dan 38,4% men-
jawab setuju. Pernyataan GKD?2 dijawab sangat setuju oleh
49,3% dan 50,7% menjawab setuju. Pernyataan GKD3 di-
jawab sangat setuju oleh 52,1% dan 47,9% menjawab
setuju. Pernyataan GKD4 dijawab sangat setuju oleh 49,3%
dan 50,7% menjawab setuju. Pernyataan GKD5 dijawab sa-
ngat setuju oleh 43,8% sedangkan 47,9% menjawab setuju,
kemudian 6,8% menjawab netral dan 1,4% menjawab tidak
setuju. Pernyataan GKD6 dijawab sangat setuju oleh 54,8%
dan 45,2% menjawab setuju. Pernyataan GKD7 dijawab
sangat setuju oleh 43,8% sedangkan 52,1% menjawab
setuju, kemudian 2,7% menjawab netral dan 1,4% men-
jawab tidak setuju. Pernyataan GKD8 dijawab sangat setuju
oleh 56,2% dan 43,8% menjawab setuju. Pernyataan GKD9
dijawab sangat setuju oleh 63% sedangkan 34,2% menjawab
setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan GKD10 di-
jawab sangat setuju oleh 56,2% dan 43,8% menjawab
setuju. Pernyataan GKD11 dijawab sangat setuju oleh 63%
sedangkan 34,2% menjawab setuju dan 2,7% menjawab
netral.

3.3. Deskripsi Variabel Pengembangan Karir

Pengembangan karier adalah serangkaian aktivitas se-
panjang hidup yang berkontribusi pada eksplorasi, peman-
tapan, keberhasilan dan pemenuhan Karier seseorang, Sri
Widodo (2015:53). Pengukuran instrument atau item per-
nyataan ini didasarkan pada indikator pengembangan Karir
yang disampaikan oleh Handoko (2012) yakni : 1) Prestasi;
2) Eksposure; 3) Kesetiaan pada organisasi; 4) Kesempatan
untuk bertumbuh; dan dukungan manajemen.

Dari table diatas dapat dinyatakan bahwa pernyataan
PKR1 dijawab sangat setuju oleh 52,1% sedangkan 45,2%
menjawab setuju dan 2,7% menjawab netral. PKR2 dijawab
sangat setuju oleh 57,5% sedangkan 39,7% menjawab setuju
dan 2,7% menjawab netral. PKR3 dijawab sangat setuju
oleh 60,3% sedangkan 31,5% menjawab setuju dan 8,2%
menjawab netral. Pernyataan PKR4 dijawab sangat setuju
oleh 61,6% sedangkan 34,2% menjawab setuju dan 4,1%
menjawab netral. Pernyataan PKR5 dijawab sangat setuju
oleh 61,6% dan 38,4% menjawab setuju. Pernyataan PKR6
dijawab sangat setuju oleh 58,9% sedangkan 38,4% men-
jawab setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan PKR7
dijawab sangat setuju oleh 53,4% sedangkan 45,2% men-
jawab setuju dan 1,4% menjawab netral. Pernyataan PKR8
dijawab sangat setuju oleh 67,1% sedangkan 31,5% men-
jawab setuju dan 1,4% menjawab netral. Pernyataan PKR9
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dijawab sangat setuju oleh 53,4% dan 46,6% menjawab
setuju. Pernyataan PKR10 dijawab sangat setuju oleh 50,7%
sedangkan 46,6% menjawab setuju dan 2,7% menjawab
netral Pernyataan PKR11 dijawab sangat setuju oleh 46,6%
sedangkan 52,1% menjawab setuju dan 1,4% menjawab
netral.

3.4. Deskripsi Variabel motivasi

Mangkunegara (2013), motivasi merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau
tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Beliau
juga mengatakan motivasi terbentuk dari sikap (attitude)
karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan.
Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi
kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk men-
capai kinerja maksimal.

Dari table diatas dapat dinyatakan bahwa pernyataan
MTV1 dijawab sangat setuju oleh 65,8% sedangkan 31,5%
menjawab setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan
MTV?2 dijawab sangat setuju oleh 56,2% sedangkan 35,6%
menjawab setuju dan 8,2% menjawab netral. Pernyataan
MTV3 dijawab sangat setuju oleh 54,8% sedangkan 38,4%
menjawab setuju dan 6,8% menjawab netral. Pernyataan
MTV4 dijawab sangat setuju oleh 61,6% sedangkan 31,5%
menjawab setuju dan 6,8% menjawab netral. Pernyataan
MTV5 dijawab sangat setuju oleh 52,1% sedangkan 46,6%
menjawab setuju dan 1,4% menjawab netral. Pernyataan
MTV6 dijawab sangat setuju oleh 58,9% sedangkan 37%
menjawab setuju dan 4,1% menjawab netral. Pernyataan
MTV?7 dijawab sangat setuju oleh 52,1% sedangkan 43,8%
menjawab setuju dan 4,1% menjawab netral. Pernyataan
MTV8 dijawab sangat setuju oleh 50,7% sedangkan 42,5%
menjawab setuju dan 6,8% menjawab netral. Pernyataan
MTV9 dijawab sangat setuju oleh 57,5% sedangkan 38,4%
menjawab setuju dan 4,1% menjawab netral. Pernyataan
MTV10 dijawab sangat setuju oleh 60,3% sedangkan 37%
menjawab setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan
MTV11 dijawab sangat setuju oleh 47,9% sedangkan 50,7%
menjawab setuju dan 1,4% menjawab netral. Per-nyataan
MTV12 dijawab sangat setuju oleh 49,3% sedangkan 49,3%
menjawab setuju dan 1,4% menjawab netral.

3.5. Deskripsi Kinerja Pegawai

Sedarmayanti (2013,259) mengatakan bahwa Kinerja
adalah pencapaian/prestasi seseorang berkenaan dengan tu-
gas yang diberikan kepadanya. Hasil kerja yang dapat di-
capai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan se-
suai dengan moral etika. Hasil pengukuran variabel kinerja
pegawai dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Dari table diatas dapat dinyatakan bahwa pernyataan
KNP1 dijawab sangat setuju oleh 57,5% sedangkan 39,7%
menjawab setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan
KNP2 dijawab sangat setuju oleh 65,8% sedangkan 32,9%
menjawab setuju dan 1,4% menjawab netral. Pernyataan
KNP3 dijawab sangat setuju oleh 57,5% dan 42,5% men-
jawab setuju. Pernyataan KNP4 dijawab sangat setuju oleh
45,2% sedangkan 53,4% menjawab setuju dan 1,4% men-
jawab netral. Pernyataan KNP5 dijawab sangat setuju oleh
46,6% sedangkan 49,3% menjawab setuju dan 4,1% men-
jawab netral. Pernyataan KNP6 dijawab sangat setuju oleh
41,1% dan 58,9% menjawab setuju. Pernyataan KNP7 di-

jawab sangat setuju oleh 43,8% sedangkan 52,1% menjawab
setuju dan 4,1% menjawab netral. Pernyataan KNP8 di-
jawab sangat setuju oleh 43,8% sedangkan 53,4% menjawab
setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan KNP9 di-
jawab sangat setuju oleh 45,2% sedangkan 53,4% menjawab
setuju dan 1,4% menjawab netral. Pernyataan KNP10 di-
jawab sangat setuju oleh 56,2% sedangkan 42,5% menjawab
setuju dan 1,4% menjawab netral. Pernyataan KNP11 di-
jawab sangat setuju oleh 47,9% sedangkan 49,3% menjawab
setuju dan 2,7% menjawab netral. Pernyataan KNP12 di-
jawab sangat setuju oleh 43,8% dan 56,2% menjawab se-
tuju.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pernyataan yang ber-
pengaruh paling tinggi adalah pernyataan KNP2 (Saya sa-
ngat mempertimbangkan waktu dalam bekerja sehingga pe-
kerjaan dapat terselesaiakn secara efisien dan tepat waktu)
sedangkan pernyataan yang berpengaruh paling rendah ada-
lah KNP7 (Saya harus bekerja dengan tepat waktu dan pe-
kerjaannya juga harus selesai tepat waktu).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya
Kepemimpinan
Direktif (X1)

Pengembangan
Karir
(X2)

Gambar 2.1 Model Penelitian

4.1. Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama dinyatakan bahwa gaya kepemimpin-
an direktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Polewali Mandar. Hasil pengujian terhadap variabel menun-
jukkan bahwa nilai unstandardized coefficients (B) terhadap
kinerja sebesar 0,366 kemudian nilai t—hitung sebesar 3,790
> t-tabel 1,995 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan direktif berpengaruh secara positif dan signi-
fikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Polewali Mandar. Dengan demikian hipotesis
pertama dinyatakan dapat diterima kebenarannya.
4.2. Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua dinyatakan bahwa bahwa pengem-
bangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Polewali Mandar. Hasil pengujian terhadap variabel pe-
ngembangan karir menunjukkan bahwa nilai unstandardized
coefficients (B) pengembangan Karir terhadap Kinerja se-
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besar 0,438 kemudian nilai t-hitung sebesar 4,360 > t-tabel
1,995 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
pengembangan Karir berpengaruh secara positif dan signi-
fikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Polewali Mandar. Dengan demikian hipotesis ke-
dua dinyatakan dapat diterima kebenarannya.
4.3. Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga dinyatakan bahwa bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar
Hasil pengujian terhadap variabel motivasi menunjukkan
bahwa nilai unstandardized coefficients (B) motivasi terha-
dap kinerja sebesar 0,283 kemudian nilai t-hitung sebesar
3,810 > t-tabel 3,810 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
variabel motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Ka-
bupaten Polewali Mandar Dengan demikian hipotesis ketiga
dinyatakan dapat diterima kebenarannya.

5. KESIMPULAN

1. Gaya kepemimpinan direktif berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. sikap pemim-
pin yang yang sering memberikan perintah atau tugas
khusus pada bawahannya, membuat keputusan—keputu-
san penting dan banyak terlibat dalam pelaksanaanyam,
akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.

2. Pengembangan karir berpengaruh secara positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja para pegawai Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar. Dengan ada-
nya pengembangan Karir ini dapat memberikan dorongan
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampil-
an sehingga pada gilirannya akan meningkatkan kinerja.

3. Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terha-
dap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabu-
paten Polewali Mandar. Sikap pegawai yang senantiasa
mampu bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-
nya dalam keadaan apa-pun merupakan factor utama
yang meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja, pe-
gawai yang memiliko motivasi yang baik dapat bekerja
dengan maksimal.
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